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ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS
JAKARTA

(A)VENESIA AUDREY RUSLI (115200079)

(B)THE EFFECT OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION ON
ENTREPRENEURIAL INTENTION OF PRIVATE UNIVERSITY
STUDENTS IN TANGERANG WITH SELF-EFFICACY AND
MOTIVATION AS MEDIATING VARIABLES.

(C) Xix + 123 pages, 2023, 36 tables, 3 figures, 20 attachments

(D)ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT

(E) Abstract: This study aims to examine the effect of entrepreneurship
education on entrepreneurial intention and also test whether self-efficacy
and motivation mediate the relationship between entrepreneurship
education and entrepreneurial intention. Data were collected through a
google form questionnaire. The sample contained in this study were 155
students in Tangerang who have / are getting entrepreneurship education
from the university. The sampling technique used non-probability,
purposive sampling. Data were processed using PLS-SEM. The results of
this study are entrepreneurship education has a positive but insignificant
effect on entrepreneurial intention, entrepreneurship education has a
positive and significant effect on self-efficacy, entrepreneurship education
has a positive and significant effect on motivation, self-efficacy has a
positive and significant effect on entrepreneurial intention, motivation has
a positive and significant effect on entrepreneurial intention, self-efficacy
mediates the relationship between entrepreneurship education and
entrepreneurial intention, and motivation mediates the relationship
between entrepreneurship education and entrepreneurial intention.

(F) Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Intention, Self-

Efficacy, Motivation
(G) References (49) (1991-2023)
(H) Frangky Slamet, S.E.,M.M.



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A)VENESIA AUDREY RUSLI (115200079)

(B)PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP
INTENSI BERWIRAUSAHA MAHASISWA UNIVERSITAS SWASTA
DI TANGERANG DENGAN EFIKASI DIRI DAN MOTIVASI
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

(C) Xix + 123 halaman, 2023, 36 tabel, 3 gambar, 20 lampiran

(D)MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha dan juga menguji apakah
efikasi diri dan motivasi memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan intensi berwirausaha. Pengambilan data dilakukan
melalui kuesioner google form. Sampel yang terdapat dalam penelitian ini
adalah 155 mahasiswa universitas swasta di Tangerang yang telah/sedang
mendapatkan pendidikan kewirausahaan dari universitas. Teknik
pengambilan sampel menggunakan non-probability, purposive sampling.
Data diolah dengan menggunakan PLS-SEM. Hasil dari penelitian ini
adalah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap intensi berwirausaha, pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri, pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi, efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha, motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha, efikasi diri memediasi hubungan antara
pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha, dan motivasi
memediasi hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan intensi
berwirausaha.

(F) Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Intensi Berwirausaha, Efikasi

Diri, Motivasi
(G) Daftar Pustaka (49) (1991-2023)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang

Wirausaha sebagai pelaku ekonomi, memiliki pengaruh
penting dalam kebangkitan ekonomi dengan mendorong
perkembangan ekonomi, teknologi, sosial, dan organisasi (Acs et
al., 2014; Bosman et al., 2018 dalam Hassan et al., 2021). Mereka
bertindak sebagai pendorong utama pembangunan ekonomi
melalui berbagai manfaat ekonomi dan sosial yang mereka berikan
dalam hal penciptaan lapangan kerja (job creation) (Hassan et al.,
2021). Ketika jumlah wirausaha meningkat, siklus perekonomian
juga ikut meningkat yang diikuti dengan menurunnya angka
pengangguran di negara tersebut (Yousaf et al., 2020). Oleh karena
itu volume kewirausahaan di suatu negara terkait dengan
kemakmuran ekonominya, sehingga pemerintah harus bisa lebih
berfokus pada promosi kegiatan kewirausahaan khususnya di
kalangan generasi milenial. Peningkatan pertumbuhan ekonomi
diharapkan mampu mengurangi angka pengangguran di Indonesia
melalui bertambahnya lapangan pekerjaan yang tersedia (Putry et
al., 2020).

Di Indonesia sendiri angka pengangguran masih cukup
tinggi, yaitu mencapai 8,4 juta orang atau sekitar 5,86% dari total
penduduk Indonesia (Data Badan Pusat Statistik (BPS), 2022).
Padahal di negara berkembang seperti Indonesia, pengangguran
dapat menjadi masalah yang sangat serius karena akan berdampak
pada kondisi ekonomi dan sosial negara tersebut. Pengangguran

muncul akibat tingginya peningkatan jumlah penduduk bersamaan



dengan ketatnya persaingan dalam dunia kerja yang
mengakibatkan lapangan pekerjaan yang tersedia tidak sebanding
dengan jumlah tenaga kerja yang ada. Hal tersebut ditunjukkan
dengan Indonesia hanya dapat membuka 300.000 lapangan kerja
baru dari 500.000 total permintaan lowongan kerja (Setiawan &
Lestari, 2021).

Tabel 1.1

Jumlah Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat
Pendidikan di Indonesia Tahun 2021-2022

No. | Pendidikan Tertinggi Yang 2021 2022

Ditamatkan Februari Februari

1 | Tidak/belum pernah sekolah 20.461 24.852
2 | Tidak/belum tamat SD 342.734 437.819
3 | SD 1.219.494 1.230.914
4 | SMP 1.515.089 1.460.221
5 | SLTA Umum/SMU 2.305.093 2.251.558
6 | SLTA Kejuruan/SMK 2.089.137 1.876.661

7 | Akademi/Diploma 254.457 235.359

8 | Universitas 999.543 884.769
Total 8.746.008 8.402.153

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2022

Berdasarkan tabel 1.1, Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa tingkat pengangguran terjadi di semua jenjang
pendidikan. Lulusan universitas menyumbang angka pengangguran
sebesar 884.769 orang atau sekitar 4,8%. Bahkan di Tangerang
sekalipun, kota yang memiliki banyak universitas ternama ternyata
menyumbang angka pengangguran yang cukup tinggi Yyaitu
terdapat pada angka 13,75% (Tangerang 7,16% dan Tangerang
Selatan 6,59%) (banten.bps.go.id, 2022). Hal ini memberikan



gambaran banyaknya orang terutama generasi muda yang terjebak
dalam pengangguran yang menyebabkan hilangnya kesempatan
untuk mengasah keterampilan dan meraih pengalaman yang
esensial dalam lingkungan pekerjaan. Fenomena ini memiliki
potensi merugikan perkembangan ekonomi di masa mendatang,
mengingat potensi kekurangan tenaga kerja berkualitas dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Peran
generasi muda menjadi sangat penting dalam mendorong kemajuan
perekonomian.

Setiap tahun, ratusan ribu bahkan jutaan orang berkeinginan
untuk bekerja atau mendapatkan pekerjaan. Upaya tersebut
seringkali diarahkan pada pencarian posisi sebagai karyawan di
perusahaan yang dianggap cocok dengan kemampuan mereka.
Namun, sedikit sekali yang mempertimbangkan opsi untuk
berwirausaha. Padahal berwirausaha dapat diterapkan guna
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Kewirausahaan
dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut (Mahendra et al., 2017). Kewirausahaan
sendiri merujuk pada proses menciptakan suatu entitas baru
melalui penggunaan waktu dan wusaha, beriringan dengan
penggunaan modal dan risiko, serta menerima imbalan dan
kepuasan, sekaligus kebebasan pribadi (Alma et al., 2010 dalam
Elen et al., 2018).

Namun pada kenyataannya, jumlah wirausaha di Indonesia
masih tergolong rendah, yaitu hanya terdapat 3,47% saja dari total
penduduk Indonesia dibandingkan rata-rata di negara maju yang
sudah mencapai 10-12% dari total penduduk. Di Asia Tenggara,
jumlah wirausaha di Indonesia lebih rendah daripada Singapura
yang mempunyai rata-rata 8,76%, Malaysia 4,7%, dan Thailand
4,3% dari total jumlah penduduk (Katadata.co.id, 2023).



Untuk memulai berwirausaha atau menciptakan usaha baru
seseorang harus mempunyai intensi berwirausaha. Intensi
berwirausaha adalah langkah pertama dalam proses pembentukan
bisnis dan sering kali disengaja, karena kewirausahaan adalah
kegiatan yang dapat diprediksi (Engle et al., 2010; Krueger &
Carsud, 1993 dalam Dao et al., 2021). Intensi sendiri merupakan
elemen dalam diri seseorang yang merujuk pada dorongan untuk
melakukan perilaku khusus (Fishbein & Ajzen, 1975 dalam
Purwanto & Trihudiyatmanto, 2018). Terdapat beberapa faktor
yang dapat memengaruhi intensi berwirausaha seseorang seperti
efikasi diri, sikap, lingkungan sosial, norma subjektif, kontrol
perilaku, sikap terhadap perilaku, motivasi, pendidikan
kewirausahaan, dan faktor lainnya. Intensi berwirausaha cenderung
berkembang berdasarkan sikap dan perilaku individu tertentu
(Jena, 2020).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa semakin kuat
intensi berwirausaha, semakin tinggi pula peluang terbentuknya
aktivitas kewirausahaan (Botsaris and Vamvaka, 2016; Kautonen
et al., 2015 dalam Dao et al., 2021). Seseorang dengan intensi
berwirausaha tinggi lebih  mungkin untuk berwirausaha
dibandingkan seseorang dengan intensi rendah (Kong et al., 2020).

Untuk mengatasi dan mencapai persentase jumlah
wirausaha yang ideal dan mengurangi jumlah pengangguran di
Indonesia, pemerintah mengimplementasikan kebijakan dalam
bidang pendidikan kewirausahaan untuk diselenggarakan mulai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dengan tujuan
menumbuhkan intensi berwirausaha di kalangan pelajar yang
sebagai gantinya dapat menciptakan wirausaha yang berorientasi
pada penciptaan lapangan kerja dan bukan pencari kerja (Mahendra
etal., 2017).



Dalam memastikan minat generasi muda khususnya
mahasiswa mengenai pemilihan karier, pemahaman tentang intensi
menjadi sangat penting dan pendidikan kewirausahaan memainkan
peran penting dalam pengembangan intensi tersebut (Anwar et al.,
2020; Anwar & Saleem, 2019; dalam Hassan et al., 2021).
Meskipun pemerintah Indonesia memberikan dukungan yang kuat
untuk mendorong kewirausahaan di perguruan tinggi, pada
kenyataannya, sebagian besar lulusan universitas masih ragu-ragu
untuk menjadi seorang wirausaha (Setiawan & Lestari, 2021).
Mahasiswa sering kali tidak melihat kewirausahaan sebagai pilihan
yang layak, sehingga mengesampingkan diri mereka sendiri dari
kewirausahaan sebagai sebuah pilihan karier (Tomy & Pardede,
2020). Ribuan mahasiswa lulus dari universitas setiap tahunnya,
namun hanya sedikit dari mereka yang berniat untuk memulai
bisnis sendiri (Israr & Saleem, 2018).

Oleh karena itu, universitas diharapkan dapat memainkan
peran penting dalam menumbuhkan intensi kewirausahaan dan
mendorong mahasiswa untuk mengambilnya sebagai alternatif
karier yang layak dipertimbangkan (Tomy & Pardede, 2020).
Universitas harus fokus untuk menghasilkan lulusan yang bukan
hanya sebagai pencari kerja (job seekers) tetapi juga penyedia kerja
(job creators) (Tomy & Pardede, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa (Puni et al., 2018; Hassan et al. 2021).
Penelitian terdahulu juga menggunakan efikasi diri sebagai
variabel mediasi antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha (Puni et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini
juga memakai efikasi diri sebagai variabel mediasi antara
pendidikan kewirausahaan dengan intensi berwirausaha. Efikasi

diri memungkinkan seseorang untuk memiliki kesempatan dalam



tugas-tugas kewirausahaan seperti mengidentifikasi peluang,
membuat kelayakan bisnis, dan mengimplementasikan rencana
bisnis (Jiatong et al., 2021). Orang yang memiliki efikasi diri yang
tinggi cenderung menunjukkan intensi intrinsik yang lebih tinggi
dalam perilaku dan aktivitas kewirausahaan (Puni et al., 2018).
Semakin tinggi kepercayaan diri seseorang, orang tersebut akan
merasa lebih optimis untuk melakukan hal baru dan menghadapi
tantangan yang ada (Putry et al., 2020).

Selain itu, penelitian ini menambahkan mediasi motivasi
antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha.
Motivasi sebagai rangsangan intrinsik yang mendorong
kemampuan seseorang untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Saoula et al.,, 2023). Seseorang yang telah termotivasi akan
semakin besar minatnya untuk memulai sebuah usaha (Putry et al.,
2020). Motivasi juga merupakan penghubung antara harapan dan
hasil usaha yang diinginkan dalam konteks kewirausahaan (Kusa et
al., 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dilakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
terhadap Intensi Berwirausaha Mahasiswa Universitas Swasta
di Tangerang dengan Efikasi Diri dan Motivasi sebagai
Variabel Mediasi”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
a. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa universitas

swasta di Tangerang?



b. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap efikasi diri mahasiswa universitas swasta di
Tangerang?

c. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap motivasi mahasiswa universitas swasta di
Tangerang?

d. Apakah efikasi diri memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang?

e. Apakah motivasi memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang?

f. Apakah efikasi diri memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa
universitas swasta di Tangerang?

g. Apakah motivasi memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa
universitas swasta di Tangerang?

h. Apakah sikap memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang?

I. Apakah dukungan pemerintah memiliki pengaruh terhadap
intensi  berwirausaha mahasiswa universitas swasta di
Tangerang?

J.  Apakah efikasi diri memiliki pengaruh terhadap motivasi

mahasiswa universitas swasta di Tangerang?

3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terfokus kepada
masalah, maka penelitian ini memfokuskan pada:

a. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dibatasi dan hanya kepada mahasiswa universitas swasta di
Tangerang. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan ruang
lingkup responden dengan jumlah efektif.



b. Objek penelitian yang dibahas dalam penelitian ini
mempertimbangkan variabel pendidikan kewirausahaan,

efikasi diri, motivasi, dan intensi berwirausaha.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa universitas
swasta di Tangerang?

b. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap efikasi diri mahasiswa universitas swasta di
Tangerang?

c. Apakah pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh
terhadap motivasi mahasiswa universitas swasta di
Tangerang?

d. Apakah efikasi diri memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang?

e. Apakah motivasi memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang?

f. Apakah efikasi diri memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa
universitas swasta di Tangerang?

g. Apakah motivasi memediasi hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan intensi berwirausaha mahasiswa

universitas swasta di Tangerang?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa universitas
swasta di Tangerang.

b. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap efikasi diri mahasiswa universitas swasta di
Tangerang.

c. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan
terhadap motivasi mahasiswa universitas swasta di
Tangerang.

d. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang.

e. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa universitas swasta di Tangerang.

f.  Untuk mengetahui hubungan mediasi efikasi diri terhadap
pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha
mahasiswa universitas swasta di Tangerang.

g. Untuk  mengetahui  hubungan  mediasi  motivasi
berwirausaha terhadap pendidikan kewirausahaan dan
intensi  berwirausaha mahasiswa universitas swasta di

Tangerang.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang berkepentingan
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi
berharga pada literatur kewirausahaan dengan memperkaya
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
intensi  berwirausaha seperti pendidikan kewirausahaan,

motivasi, dan efikasi diri.



b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan berharga
bagi institusi  pendidikan di  Tangerang untuk
mengembangkan kurikulum atau mata kuliah maupun
program pelatihan kewirausahaan yang lebih efektif.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan
atau saran pengajaran yang lebih sesuai dengan faktor-
faktor pendidikan kewirausahaan, motivasi, dan efikasi diri
yang telah diidentifikasi sehingga dapat membantu
meningkatkan intensi berwirausaha hingga pengambilan

keputusan mahasiswa untuk menjadi seorang wirausaha.
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